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Abstrak

Kepercayaan diri dapat dikembangkan melalui interaksi dengan lingkungan.
Remaja yang memiliki kepercayaan diri tinggi mampu lebih mudah berinteraksi
dengan orang lain , sedangkan siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah kurang
dapat berinteraksi dengan orang lain. Tujuan : Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan interaksi sosial pada remaja
awal di SMP Negeri 1 Grujugan. Metode : Desain penelitian ini adalah korelasi
dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah 189 responden
kelas 7 dan 8. Sampel penelitian ini sejumlah 128 responden. Teknik sampling
yang digunakan adalah simple random sampling. Instrumen pada penelitian ini
berupa kuesioner. Hasil : Dari penelitian didapatkan bahwa kepercayaan diri
rendah 46,9%, kepercayaan diri sedang 33,6%, kepercayaan diri tinggi 19,5%,
interaksi sosial rendah 42,2 %, interaksi sosial sedang 45,3% , interaksi sosial tinggi
12,5%. Hasil uji statistik Spearman Rho dengan (a = 0,05) didapatkan hasil p value
0,000. Kesimpulan : H1 diterima yang berarti ada hubungan antara kepercayaan
diri dengan interaksi sosial pada remaja awal di SMP Negeri 1 Grujugan, dengan
kekuatan hubungan sedang (r = 0,404). Kepercayaan diri yang tinggi berperan
penting dalam menciptakan interaksi sosial yang tinggi bagi remaja awal.
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Abstract

Self-confidence can be developed throngh interaction with the environment. Adolescents who have
high self-confidence are able to interact more easily with other people, while students who have
low self-confidence are less able to interact with other people. Objective: The aim of this research
is to determine the relationship between self-confidence and social interaction in early adolescents
at SMP Negeri 1 Grujugan. Method: The design of this research is correlation with a cross-
sectional approach. The population of this study was 189 respondents from grades 7 and 8. The
sample for this study was 128 respondents. The sampling technique nsed is simple random
sampling. The instrument in this research is a questionnaire. Results: From the research it was
Jound that low self-confidence was 46.9%, moderate self-confidence was 33.6%, high self-
confidence was 19.5%, low social interaction was 42.2%, medinm social interaction was 45.3%,
high social interaction was 12 .5%. The results of the Spearman's Rho statistical test with (a
= 0.05) showed a p value of 0.000. Conclusion: H1 is accepted, which means there is a
relationship between self-confidence and social interaction in early adolescents at SMP Negeri 1
Grujugan, with moderate strength of the relationship (r = 0.404). High self-confidence plays an
important role in creating high levels of social interaction for early adolescents.
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PENDAHULUAN

Interaksi sosial sangat penting untuk kehidupan
sosial, dan setiap orang berharap memiliki
interaksi yang baik dengan orang lain untuk
membantu perkembangan fisik dan psikologis

mereka

mereka. Hal itu akan membentuk karakter yang
berbeda pada setiap remaja. Perbedaan tersebut
akan membentuk proses interaksi interaksi yang
baik atau yang buruk. Siswa sulit diterima di
lingkungannya karena mereka masih banyak
mengalami kesulitan dalam interaksi sosial saat

remaja (Annisa Natasya Putri et al., 2020).
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Amelia
Pohan et al., 2023) mengenai Pengaruh Interaksi
Teman Sebaya terhadap Kepercayaan Diri Siswa
di MTsN 2 Kota Jambi hasil analisis instrumen
interaksi sosial menunjukkan bahwa interaksi
teman sebaya dengan klasifikasi sedang sebesar
32,5% dikumpulkan menggunakan instrumen
item soal. Nilai indikator kerjasama sebesar
31,25%, persaingan sebesar 32,5%, dan
persesuaian sebesar 31,25% berada dalam
kategori sedang.

Remaja sangat rentan mengalami kekerasan.
Salah satu bentuk kekerasan pada remaja yakni
kekerasan psikis seperti direndahkan oleh orang
lain, dihina atau membuat perasaan seseorang
tidak nyaman schingga remaja akan mengalami
rasa tidak percaya diri dalam berinteraksi.
Kepercayaan  diri  merupakan  keyakinan
seseorang  terhadap  kemampuannya dan
kesanggupannya dalam melakukan apa yang
diinginkannya. Rasa percaya diri dapat dibangun
melalui interaksi sosial dengan lingkungannya.
Siswa yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi
memiliki lebih banyak kesempatan untuk
berinteraksi, sedangkan siswa yang memiliki rasa
percaya diri yang rendah mengalami kesulitan
dalam berinteraksi (Ariyani et al., 2023).
Kelemahan yang dimiliki oleh remaja salah
satunya adalah kurangnya kepercayaan diri. Oleh
karena itu, siswa yang kurang percaya diri
cenderung cemas dan pesimis. Sebaliknya,
remaja yang memiliki rasa percaya diri tinggi
akan memandang dunia dengan optimis dan
positif.  Pengaruh

lingkungan  biasanya

merupakan penyebab rendahnya rasa percaya
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diri (Devi Juniawati & Zaly, 2021). Penampilan
fisik, seperti bentuk tubuh, mendukung
kepercayaan diri, sehingga remaja akan lebih
memperhatikan penampilannya (Dianningrum
& Satwika, 2021).

Interaksi sosial teman sebaya merupakan
hubungan antara orang-orang dalam suatu
kelompok  yang  mempunyai  perhatian,
ketertarikan, dan pengaruh satu sama lain.
Remaja memiliki pola pikir yang labil sehingga
mudah  terpengaruh  oleh  lingkungan.
Kepercayaan diri remaja dalam pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh kesulitan mereka dalam
berinteraksi sosial (Andangjati et al., 2021).

Jika tidak diatasi dengan baik, rasa percaya diri
yang rendah bisa berefek pada sekolahnya, yaitu
gagal dan putus asa sehingga tidak peduli dengan
sekolahnya. Oleh karena itu, agar tidak

mempengaruhi prestasi belajar, penanganan

harus dilakukan dengan benar dan tepat.
Seseorang dengan percaya diri mempunyai jiwa
sosial kuat yang memungkinkan mereka untuk
mengatasi masalah dengan tenang, mereka
memiliki potensi dan kemampuan yang cukup
untuk menjadi inisiatif bagi diri sendiri maupun
orang lain, optimis dan bisa menangani masalah
dengan  tenang  sambil = mengutamakan
kepentingan pribadi mereka (Nurkia & Sulkifly,
2020).

Berdasarkan temuan yang didapat dari studi
pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 22
November 2023 di SMP Negeri 1 Grujugan
dengan guru, siswa sejumlah 10 orang, dan

bagian bimbingan dan konseling yang di

dapatkan dari hasil wawancara, bahwa dari 10



Jurnal ASSYIFA, Vol 2 No 3, November 2024, Page 392 — 400

orang siswa semuanya mengalami hambatan
dalam berinteraksi sosial pada guru dan teman
sebayanya, hal ini disebabkan oleh kepercayaan
diri rendah.

Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan
kepercayaan diri dengan interaksi sosial pada
remaja awal di SMP Negeri 1 Grujugan. Dengan
demikian judul penelitian ini adalah Hubungan
Kepercayaan Diri Dengan Interaksi Sosial Pada

Remaja Awal Di SMP Negeri 1 Grujugan.

METODE PENELITIAN

Nursalam (2017) menyatakan bahwa desain
penelitian adalah strategi untuk mengidentifikasi
masalah  penelitian  sebelum merencanakan
pengumpulan data. Desain penelitian sangat
penting untuk mendapatkan hasil data yang
akurat (Toulasik, 2019). Metode penelitian
merupakan prosedur yang dapat dilakukan
terencana, ilmiah dan bernilai (Waruwu, 2023).
Desain  penelitian  yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu korelasional dengan memakai
pendekatan  cross-sectional,  bertujuan  untuk
mengetahui hubungan kepercayaan diri dengan
interaksi sosial pada remaja awal di SMP Negeri
1 Grujugan.

Beberapa ahli berpendapat mengenai populasi
penelitian. Menurut Garaika & Darmanah
(2019), Populasi adalah wilayah dimana subjek
atau objek penelitian dengan karakteristik dan
kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti.
Dalam definisi lain, populasi dapat mencakup
bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda

alam lainnya, serta semua karakteristik atau sifat

yang dimiliki oleh subjek atau objek penelitian
(Mubhyi et al., 2018). Dengan demikian, populasi
adalah objek penelitian dengan karakteristik atau
sifat tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
(Waruwu, 2023). Berdasarkan data yang
didapatkan, populasi dalam penelitian ini
sejumlah 189 responden kelas 7 dan 8. Data ini
diperoleh dari hasil pengambilan data awal di
SMP Negeri 1 Grujugan.

Menurut  Sugiyono (2014;116) menyatakan
bahwa sampel merupakan sebagian dari populasi
berdasarkan  jumlah  dan  karakteristiknya
(Sugiyono, 2018). Oleh karena itu metode Szzzple
Random Sampling digunakan untuk
mengumpulkan sebagian dari populasi. Remaja
SMP Negeri 1 Grujugan adalah sampel dalam
penelitian ini.

Besar sampel pada penelitian ini menggunakan

rumus Slovin sebagai berikut:

N
"TITHNED
Keterangan :
n : Jumlah Sampel
N : Jumlah Populasi
E : Tingkat Signifikan (e=5% atau 0,05)
Rumus Slovin
- 189 remaja
1+ 189 (0,052)
- 189 remaja
1+ 0,4725
- 189 remaja
1,4725

n = 128 remaja
Setelah  dilakukan perhitungan, didapatkan
sampel kasus sebanyak 128 responden.

Peneliti memakai metode szuple random sampling.
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Peluang atau kemungkinan untuk menjadi
komponen sampel populasi adalah sama dengan
metode pengambilan sampel randon sampling.
Kemudian dapat digunakan untuk mengambil
sampel dari populasi tertinggi, dan sampel ini
harus benar-benar acak. Untuk jumlah sampel

dalam penelitian yaitu 128 sampel.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Remaja Awal
di SMP Negeri 1 Grujugan (n=128)

Usia Frekuensi Persentase (%0)
13 Tahun 50 39,1

14 Tahun 53 41,4

15 Tahun 25 19,5
Total 128 100 %

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil bahwa
sebagian besar responden berusia 14 Tahun

dengan persentase (41,4 %).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Agama Remaja
Awal di SMP Negeri 1 Grujugan (n=128)

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kelas Remaja
Awal di SMP Negeri 1 Grujugan (n=128)

Jenis Kelamin ~ Frekuensi  Persentase (%)

Laki-laki 74 57,8
Perempuan 54 42,2
Total 128 100 %

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil bahwa
sebagian besar responden berjenis kelamin laki-

laki dengan persentase (57,8%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kelas Remaja
Awal di SMP Negeri 1 Grujugan (n=128)

BMI Frekuensi  Persentase (%)
Kurus 43 33,6
Normal 66 51,6
Gemuk 12 9,5
Obesitas 7 5,5

Total 128 100 %

Agama Frekuensi Persentase (%)
Islam 128 100
Total 128 100 %

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil responden

100 % beragama Islam.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kelas Remaja
Awal di SMP Negeri 1 Grujugan (n=128)

Kelas Frekuensi  Persentase (%0)
Kelas 7 72 56,3
Kelas 8 56 43,8
Total 128 100 %

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa
sebagian besar responden kelas 7 yakni 72 Orang
(53,3%) dari 128 orang,.
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Berdasarkan tabel 5 didapatkan hasil bahwa
sebagian besar responden dalam kategori normal
atau ideal dengan persentase (51,6%).

Data Khusus
Tabel  berikut  menunjukkan  variabel
independen, yaitu kepercayaan diri, dan variabel
dependen, yaitu interaksi sosial, berdasarkan
hasil pengumpulan data menggunakan kuesioner

yang sudah diisi responden:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kepercayaan Diri
Remaja Awal di SMP Negeri 1 Grujugan
(n=128)

Kepercayaan Frekuensi Persentase (%)
Diri

Rendah 60 46,9
Sedang 43 33,6
Tinggi 25 19,5
Total 128 100

Berdasarkan tabel 6 didapatkan hasil bahwa
sebagian besar responden (46,9%) menyebutkan

kepercayaan diri remaja awal dalam kategori
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rendah berjumlah 60 orang.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial
Remaja Awal di SMP Negeri 1 Grujugan
(n=128)

Interaksi Sosial Frekuensi Persentase (%)

Rendah 54 42,2
Sedang 58 45,3
Tinggi 16 12,5
Total 128 100 %

Berdasarkan tabel 7 didapatkan hasil bahwa
sebagian besar responden (45,3%) menyebutkan
Interaksi Sosial remaja awal dalam kategori

sedang berjumlah 58 orang.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Hubungan
Kepercayaan Diri Dengan Interaksi Sosial Pada
Remaja Awal di SMP Negeri 1 Grujugan
(n=128)

Variabel Interaksi Sosial

Rendah Sedang Tinggi Total

Kepercayaan Diri ~ Rendah Count 36 21 3 60

60.0% 35.0% 5.0% 100.0%

Sedang Count 16 20 7 43

37.2% 46.5% 16.3% 100.0%

Tinggi Count 2 17 6 25
8.0% 68.0% 24.0% 100.0%
Total Count Count 54 58 16 128
42.2% 45.3% 12.5% 100.0%
P value .000
Correlation 404%

Coeficient

Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 5.6 di
atas, diperoleh hasil p wvalue = 0,000 < 0,05
dengan menggunakan uji Spearman Rank Rbho.
Hasil ini menunjukkan bahwa H1 diterima
dengan koefisien korelasi (r) = 0,404, yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kepercayaan diri dengan
interaksi sosial pada remaja awal di SMP Negeri
1 Grujugan, dengan kekuatan berada di kategori

sedang. Koefisien korelasi ini bernilai positif,

yang berarti semakin baik kepercayaan diri

remaja awal maka interaksi sosial semakin tinggi.

PEMBAHASAN

Kepercayaan Diri Remaja Awal di SMP
Negeri 1 Grujugan

Hasil  penelitian  menunjukkan  mayoritas
reponden memiliki kepercayaan diri dalam
kategori rendah. Penelitian Hurlock juga
menyebutkan pembentukan kepercayaan diri
ditentukan oleh beberapa faktor yaitu pola asuh,
kematangan usia, jenis kelamin dan penampilan
fisik.

Hasil  penelitian  menunjukkan  mayoritas
responden berusia 14 tahun tahun umumnya
akan mulai menentukan jati dirinya. Ini
menghasilkan karakteristik yang berbeda antara
satu dengan yang lain. Berbagai masalah muncul
sebagai akibat dari perubahan yang terjadi secara
fisik, psikis dan kehidupan sosial. Dari hasil
penelitian didapatkan hasil bahwa mayoritas
responden berjenis kelamin laki-laki dengan
persentase (57,8%). Jenis kelamin remaja dapat
mempengaruhi kepercayaan diri. Laki-laki lebih
percaya diri dibandingkan dengan perempuan,
yang berarti perempuan cenderung lebih
memperhatikan  keadaan  dirinya  daripada
menunjukkan kemampuan yang dia punya.
Interaksi Sosial Remaja Awal di SMP Negeri
1 Grujugan

Hasil  penelitian  menunjukkan  mayoritas
responden (45,3%) memiliki interaksi sosial
dalam kategori sedang. Penelitian Monk’s dan
Blair dalam (Mutiara & Mayasari, 2018)
menyebutkan bahwa pembentukan interaksi

sosial dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
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umur, lingkungan, jenis kelamin, dan besarnya
kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
74 reponden adalah kebanyakan laki-laki, atau
57,8% dari total. Di mana anak laki-laki lebih
cenderung berinteraksi dengan teman daripada
anak perempuan.

Penelitian ini  sejalan dengan  penelitian
sebelumnya (Amelia Pohan et al, 2023)
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
interaksi siswa berada di antara kategori rendah
berjumlah 10 responden dengan persentase
15%, kategori sedang berjumlah 43 responden
dengan persentase 63%, dan kategori tinggi
berjumlah 15 responden dengan persentase
22%.

Hubungan Kepercayaan Diri dengan
Interaksi Sosial pada Remaja Awal di SMP
Negeri 1 Grujugan
Hasil  penelitian ~ menunjukkan ~ bahwa
kepercayaan diri mayoritas dalam kategori
rendah dengan persentase (46,9%), kepercayaan
diri remaja dalam kategori sedang dengan
persentase (33,6%), dan kepercayaan diri remaja
dalam kategori tinggi dengan persentase
(19,5%).

Dalam hal interaksi sosial remaja awal, jumlah
responden yang termasuk dalam kategori rendah
adalah 42,2%, kategori sedang adalah 45,3%, dan
kategori tinggi adalah 12,5%. Berdasarkan hasil
uji statistik dengan wuji  Spearman Rank Rbho,
ditemukan bahwa nilai p va/ue = 0,000 < 0,05,
dan H1 diterima dengan koefisien korelasi (r) =
0,404, yang menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara kepercayaan diri dengan

interaksi sosial pada remaja awal di SMP Negeri
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1 Grujugan, dengan kekuatan berada pada
kategori sedang.

Saran bagi Institusi Pendidikan diharapkan
penelitian ini dapat digunakan untuk bahan
dalam melakukan bimbingan dan evaluasi
terhadap kondisi para remaja awal mengenai
kepercayaan diri dengan interaksi sosial.

Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan
penelitian ini dapat digunakan untuk bahan
acuan melakukan penelitian dengan topik yang
sama dan dengan melakukan pengembangan
pada pembahasan penelitian ini lebih mendalam.
Saran bagi remaja awal diharapkan penelitian ini
dapat digunakan untuk menggali banyak
informasi agar dapat memperbaiki tingkat

kepercayaan diri dan interaksi sosial remaja awal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari Hubungan
Kepercayaan Diri dengan Interaksi Sosial pada
Remaja Awal di SMP Negeri 1 Grujugan
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan
antara kepercayaan diri dengan interaksi sosial
pada remaja awal di SMP Negeri 1 Grujugan.
Berdasarkan Hasil wuji  Spearman Rank Rho
didapatkan hasil p-va/ue 0,000 dengan nilai r 0,404
yang artinya H1 diterima yakni ada hubungan

kepercayaan diri dengan interaksi sosial pada

remaja awal dengan kategori hubungan sedang.
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